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Abstract. Pelayanan informasi obat merupakan bagian dari standar pelayanan kefarmasian di klinik dalam bidang 

pelayanan klinis. Pelayanan informasi obat dapat meningkatkan kepatuhan pasien dalam mengkomsumsi obat. Tingkat 

pelayanan informasi obat masih sangat terbatas dilakukan di apotek dan belum sesuai dengan standar. Kebaruan dalam 

penelitian ini karena menganalisis bentuk pelayanan informasi obat. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

pelayanan informasi obat di Klinik Pratama Amanda Lasdi Kota Medan. Penelitian ini merupakan penelitian 

deskriptif. Data diambil dengan cara mendatangi langsung apotek yang bersedia untuk dijadikan tempat penelitian 

kemudian membagikan kuesioner kepada pasien sesuai dengan kriteria inklusi yang sudah ditentukan. Penelitian ini 

dilaksanakan  di Klinik Pratama Amanda Lasdi Kota Medan, pada September sampai dengan Desember 2024. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa pasien yang diberikan Pelayanan Informasi Obat yaitu Informasi Kegunaan Obat 

(82%), Cara Pemakaian Obat (83%), lama penggunaan obat (83 %). Tahapan Pelayanan Informasi Obat yang lain 

memiliki persentase yang sangat kecil sehingga tidak begitu berpengaruh cuma perlu evaluasi lebih lanjut. Kesimpulan 

penelitian ini didapatkan bahwa di Klinik Pratama Amanda Lasdi Kota Medan  telah melakukan pelayanan informasi 

obat sesuai dengan standar pelayanan kefarmasian  menurut Permenkes nomor 73 tahun 2016. 

Kata kunci: Klinik Pratama; Evaluasi; Pelayanan Informasi obat. 

 

PENDAHULUAN  

Standar pelayanan kefarmasian merupakan pedoman bagi tenaga kefarmasian dalam 

menyelenggarakan pelayanan langsung dan bertanggung jawab kepada pasien yang berkaitan 

dengan sediaan farmasi yang bertujuan untuk mencapai hasil yang pasti sebagai bentuk 

meningkatkan mutu kehidupan pasien [1]. Didalam Standar Pelayanan Kefarmasian khususnya 

dibagian Farmasi Klinik dicantumkan bahwasanya salah satu tugas daripada apoteker di apotek 

yaitu memberikan informasi obat kepada pasien [2].  

Pelayanan Informasi obat menjadi salah satu hal yang penting untuk meningkatkan 

pelayanan kefarmasian mengenalkan profesi apoteker kepada masyarakat dengan memberikan 

pelayanan Informasi obat kepada pasien untuk mendapatkan terapi yang optimal kepada pasien, 

Pelayanan Informasi obat diberikan kepada pasien yang menggunakan obat swamedikasi pasien 

yang menggunakan obat resep dan obatat bebas atau bebas terbatas harus diberikan informasi obat 
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sehingga menjadi penting untuk mencegah terjadinya kesalahan penggunaan obat [1].  

 

Pelayanan Informasi obat meliputi seperti nama obat, bentuk sediaan obat, kegunaan obat, 

cara pemakaian obat, waktu penggunaan obat (pagi/siang/malam), waktu penggunaan obat 

(sebelum/sedang/sesudah makan), dosis obat, efek samping obat, interaksi dari obat, lama 

penggunaan obat, cara penyimpanan obat dan cara pembuangan obat [3]. Harus diakui tidak semua 

pasien mengerti dan memahami akan apa yang harus dilakukan dengan obat-obatnya, oleh karena 

itu untuk mencegah penyalahgunaan atau interaksi obat yang tidak dikehendaki, maka harus 

mendapatkan pelayanan informasi obat yang baik [4). Untuk menghindari hal tersebut maka 

apoteker harus menjalankan praktiknya sesuai dengan standar pelayanan kefarmasian. Apabila 

pelayanan kefarmasian dilakukan dengan benar sehingga masalah terkait obat seperti cara 

penggunaan obat yang tidak tepat, dosis obat yang terlalu tinggi dan interaksi obat pun dapat 

dihindari [5). 

Apotek merupakan salah satu komponen distribusi yang berhubungan langsung dengan 

pasien baik untuk pengobatan sendiri maupun pengobatan yang dilakukan oleh dokter, maka 

apoteker sangat berperan penting dalam upaya kesehatan dan meningkatkan kepatuhan pasien 

dalam mengkonsumsi obat, sehingga sangat diperlukan pelayanan informasi obat yang benar dan 

tepat. Sebagian besar apoteker hanya melakukan kewajibannya dalam hal melayani pembelian 

obat tetapi kebutuhan akan informasi sangat sedikit diberikan padahal pasien sangat perlu 

mendapatkan pelayanan informasi obat untuk menunjang penggunaan obat yang benar [6). 

Namun pada beberapa penelitian yang sebelumnya dilakukan oleh [5) di kota Manado 

tentang Evaluasi Pelayanan Informasi obat di Apotek mengenai pertanyaan tentang hal-hal yang 

perlu diperhatikan dalam penggunaan obat mendapatkan hasil yang rendah dimana hasil dari 

seluruh apotek/klinik diperoleh kurang dari 50%. Penelitian yang sama dilakukan oleh [3] 

mengenai analisis pelayanan informasi obat pada apotek/klinik Tangerang Selatan pada poin PIO 

mengenai pemberian cara pembuangan obat mendapatkan hasil 9,68% yang artinya masih sangat 

rendah peran apoteker dan petugas lainnya dalam pelayanan informasi obat. Maka untuk 

mengetahui pelayanan informasi obat Klinik Pratama Amanda Lasdi Kota Medan perlu dilakukan 

penelitian mengenai evaluasi pelayanan informasi obat. 

 



 

112 

Jurnal Medika Sehat Vol 3 No 1 2025-ISSN 2987-4254  

 

 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif. Penelitian deskriptif yaitu penelitian yang 

bertujuan untuk menggambarkan sesuatu secara objektif atau keadaan yang sebenarnya[7]. 

Untuk menjelaskan bagaimana pelayanan informasi obat yang diberikan apotek kepada responden. 

Pengambilan data dengan mendatangi langsung ke apotek kemudian membagikan kuesioner 

kepada pasien yang sesuai dengan kriteria inklusi yang sudah ditentukan.  

Penelitian ini dilakukan di Klinik Amanda Lasdi Kota medan dan dilaksanakan pada bulan 

Agustus 2024 sampai Desember 2024. Sampel dalam penelitian ini adalah responden yang 

menebus obat ke Klinik dengan membawa resep, responden yang membeli obat di apotek dan 

bersedia mengisi kuesioner dan berusia 16-65 tahun. Pengambilan data untuk mengetahui 

pelayanan informasi obat pada beberapa apotek dikota Medan dengan cara mendatangi langsung 

ke apotek yang menjadi sampel penelitian kemudian membagikan kuesioner kepada pasien yang 

sesuai dengan kriteria inklusi yang sudah ditentukan. Kuesioner berisi 16 pertanyaan yang terdiri 

dari 4 pertanyaan untuk karakteristik pasien dan 12 pertanyaan mengenai pelayanan informasi 

obat. Data yang dikumpulkan dianalisis dengan SPSS versi 24.0 

HASIL  

Pelayanan informasi obat merupakan kegiatan yang dilakukan oleh Apoteker dalam 

pemberian informasi mengenai obat yang tidak memihak, dievaluasi dengan kritis dan dengan 

bukti terbaik dalam segala aspek penggunaan. Standar Pelayanan Kefarmasian di Apotek yang 

menyebutkan bahwa pelayanan kefarmasian adalah bentuk pelayanan dan tanggung jawab 

langsung profesi farmasi dalam pekerjaan kefarmasian untuk meningkatkan kualitas hidup pasien. 

Saat ini telah bergeser orientasinya dari pelayanan obat (drug oriented) menjadi pelayanan pasien 

(patient oriented) dengan mengacu kepada pharmaceutical care [8]. 
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Standar Pelayanan Kefarmasian adalah tolak ukur yang dipergunakan sebagai pedoman 

bagi tenaga kefarmasian dalam menyelenggarakan pelayanan kefarmasian. Pelayanan kefarmasian 

adalah suatu pelayanan langsung dan bertanggungjawab kepada pasien yang berkaitan dengan 

sediaan farmasi dengan maksud mencapai hasil yang pasti untuk meningkatkan mutu kehidupan 

pasien [9]. 

 

Tabel 1. Data Karakteristik responden 

 
Karakteristik Jumlah Responden (%) 

Umur 
16-25 thn (Remaja) 

26-35 thn (Dewasa 

awal) 36-45 thn 

(Dewasa akhir) 
46-60 thn (Lansia awal) 

0 
25 
37 
38 

0 
25 
37 
38 

Total 100 100 

Jenis 

Kelamin 

Laki-laki 
Perempuan 

43 
57 

43 
53 

Total 100 100 

Pendidikan 

Terakhir SD 

SMP 

SMA 

Diploma 

Sarjana 

2 
12 
19 

24 
43 

2 
12 
19 

24 
43 

Total 100 100 

Pekerjaan 

Karyawan 

Pegawai 
Dagang 
Wiraswasta 

9 
19 
10 
24 

9 
19 
10 
24 

Karakteristik Jumlah Responden (%) 
Ibu rumah tangga 
Pensiun 

34 
4 

34 
4 

Total 100 100 

  

Hasil dari penelitian dapat diketahui bahwa dari 100 responden yang diamati, dapat dilihat 

hasil persentase karakteristik pekerjaan sebagai karyawan dengan persentase 9%, pekerjaan 

responden sebagai pegawai dengan persentase 19%, pekerjaan responden sebagai dagang dengan 
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persentase 10%, pekerjaan responden sebagai wiraswasta dengan persentase 24%, pekerjaan 

responden sebagai ibu rumah tangga dengan persentase 34%, pekerjaan responden sebagai 

pensiun dengan persentase 2%. Dari persentase diatas responden yang terbanyak adalah ibu 

rumah tangga ini dikarenakan wilayah Klinik merupakan wilayah yang pemukiman warga. Ibu 

rumah tangga lebih memperhatikan kesehatan keluarga dan anak-anaknya karena setiap anggota 

yang sakit biasanya ibu rumah tangga yang datang membeli obat ke Klinik adalah ibu rumah 

tangga. 

Tabel 2. Hasil Pelayanan Informasi Obat Di Klinik Pratama Amanda 

Lasdi Kota Medan 

No. Pertanyaan Kategori Hasil Evaluasi 

(%) 

1. Apakah petugas memberikan informasi 

terkait nama obat yang diberikan ? 

Tidak  15 % 

2. Apakah petugas memberikan informasi 

terkait bentuk sediaan Obat (tablet, 

kapsul, sirup, krim, salep, dll) 

Tidak 15 % 

3. Apakah petugas memberikan informasi 

terkait kegunaan Obat ?  

Ada 82 % 

4. Apakah petugas memberikan informasi 

terkait Cara pemakaian Obat ? 

Ada 83 % 

5. Apakah petugas memberikan informasi 

terkait waktu penggunaan Obat 

(pagi/siang/malam) ? 

Ada 84 % 

6. Apakah petugas memberikan informasi 

terkait waktu penggunaan Obat 

(sebelum/sedang /sesudah makan) 

Tidak 15 % 

7. Apakah petugas memberikan informasi 

terkait dosis Obat ?  

Tidak  15 % 

8. Apakah petugas memberikan informasi 

Terkait Efek Samping Obat ?  

Tidak  15 % 

9. Apakah petugas memberikan informasi 

terkait interaksi dari Obat? 

Tidak  15 % 

10. Apakah petugas memberikan informasi 

terkait lama penggunaan Obat ?  

Ada 83 % 

11. Apakah petugas memberikan informasi 

terkait cara penyimpanan Obat ?  

Tidak 15 % 

12. Apakah petugas memberikan informasi 

terkait cara pembuangan Obat ?  

Tidak 20% 
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Berdasarkan hasil dari penelitian yang telah dilakukan dapat dilihat pada Tabel 2 

menunjukkan bahwa yang mendapatkan pelayanan informasi terkait nama obat yang diberikan 

berjumlah 73 sedangkan yang tidak mendapat pelayanan informasi obat terkait nama obat yang 

diberikan sekitar 27 responden dengan persentase 27%. pada pertanyaan terkait ada beberapa 

responden yang tidak menerima informasi terkait jenis sediaan obat, aturan pakai sebelum dan 

sesedah, penyimpanan obat dan pembuangan karena sudah tertulis pada kemasannya dan 

persentase kesalahannya minim untuk di kaji ulang.  

PEMBAHASAN 

Pelayanan informasi obat terkait kegunaan obat, diperoleh hasil bahwa semua responden 

sudah mendapatkan informasi terkait kegunaan obat dengan persentase 100%, dari Klinik Pratama 

Amanda Lasdi Kota Medan yang dijadikan sampel. Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh 

[10] terkait kegunaan obat mendapatkan hasil 80  % dengan kategori baik. Informasi terkait 

kegunaan obat merupakan hal yang sangat penting agar tidak terjadi kesalahan dalam penggunaan 

obat.  

Pertanyaan yang terdiri dari 12 terkait pelayanan informasi obat, informasi yang selalu 

diberikan yaitu informasi terkait kegunaan obat, cara pemakaian obat, dan waktu penggunaan obat 

(sebelum/sedang/sesudah) semua pasien mendapatkan informasi tersebut, kemudian disusul 

dengan pertanyaan terkait cara pemakaian obat dan waktu penggunaan obat 

(sesudah/sedang/sebelum) semua pasien sudah menerima informasi tersebut. Pasien yang 

menerima informasi terkait waktu penggunaan obat (pagi/siang/malam). Dalam tahapan ini ada 

beberapa kekurangan Pelayanan Informasi Obat yang diperlukan sebagai evaluasi agar 

kedepannya Klinik Pratama Amanda Lasdi menjadi lebih baik lagi yaitu Pasien yang menerima 

informasi terkait bentuk sediaan obat seperti tablet, kapsul, sirup, krim, salep (15%), Informasi 

terkait dosis obat sebelum dan sesudah makan (15%), Pasien yang menerima informasi terkait 

efek samping (15%), Pasien yang menerima informasi terkait nama obat (15%), Pasien yang 

menerima informasi terkait penyimpanan obat (15%), Pasien yang menerima informasi terkait 

pembuangan obat (20%), Pasien yang menerima informasi terkait interaksi obat (15%) Tahapan 

tersebut perlu ada evaluasi, dari Tahapan Pelayanan Informasi Obat yang benar dilakukan yaitu 
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Informasi Kegunaan Obat (82%), Cara Pemakaian Obat (83%), lama penggunaan obat (83 %).  

Kesimpulan bahwa dari Klinik Pratama Amanda Lasdi Kota Medan yang dijadikan sampel 

ddidapatkan sebanyak 80% selalu melakukan pelayanan informasi obat yang sesuai dengan standar 

kefarmasian di apotek/Klinik. Dalam peraturan Menteri Kesehatan No. 73 tahun 2016 terhadap 

Standar Pelayanan Kefarmasian di apotek menjelaskan bahwa setelah Apoteker menyiapkan obat 

dan diberikan kepada pasien seharusnya pada waktu pemberian obat, apoteker wajib menjelaskan 

informasi obat yaitu memberikan informasi seperti cara penggunaan obat dan hal-hal yang terkait 

dengan obat (PMK No.73 Tahun 2016). 

KESIMPULAN  

Penelitian ini menyimpulkan bahwa di Klinik Pratama Amanda Lasdi Kota Medan 

yang dijadikan sampel tempat penelitian memperoleh 80% mendapatkan hasil yang baik 

bahwa melakukan pelayanan informasi obat yang sesuai dengan standar pelayanan 

kefarmasian di apotek menurut Permenkes nomor 73 tahun 2016. 
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